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Abstrak

Pada ruas jalan Raras Wuyung Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Daerah tersebut merupakan kawasan
pemukiman yang padat penduduk, ruas jalan yang di lewati banyak siswa sekolah dan ruas jalan yang dilewati
berbagai angkutan umum lainya. Sehingga ditemui beberapa permasalah yang terjadi pada saluran drainase
serta ruas jalan tersebut yaitu keadaan saluaran yang lebih tinggi dari pada ruas jalan, sehingga
mengakibatkan terjadinya genangan air di badan maupun bahu jalan dan jalan yang berlubang cukup dalam
dikarenakan gerusan aliran air yang meluap sehingga sering terjadi kecelakaan pada ruas jalan Raras Wuyung.
Tujuan dari penelitian ini untuk menghitung perhitungan aliran dasar dan mengetahui analisis kapasitas
penampang sungai Berbasis HEC-RAS pada saluran drainase di ruas jalan Raras Wuyung Kec. Sukorejo Kota
Blitar. Jenis penelitian yang dilakukan ialah kuantitatif deskriptif. Kesimpulan dari penelitian ini kita dapat
mengetahui perhitungan dasar saluran menggunakan analisa hirdologi dan analisa hidrolika, kita juga dapat
menetahui saluran yang membutuhkan perbaikan dan kapasitas yang melewati aluran drainase dengan
menggunakan aplikasi HEC-RAS. Aliran dasar pada saluran drainase di ruas jalan Raras Wuyung Kec.
Sukorejo kota Blitar menghasilkan debit aliran rata-rata saluran drainase tersebut sebesar 0,0875 m*/s. Analisis
kapasitas penampang sungai berbasis HEC-RAS pada saluran drainase di ruas jalan Raras Wuyung Kec
Sukorejo kota Blitar dari perhitungan menggunakan Aplikasi HEC-RAS dapat mengetahui bagaian titik-titik
mana yang terdapat perbedaan kecepatan aliran sungai dan masalah setiap titiknya, nilai debit saluran yang
dihasislkan pada periode ulang 5 tahun yaitu 3 m*/s yang mana pertahunnya menghasilkan debit aliran senilai
0,6 m’/s.

Kata Kunci : Hidrologi, Hidrolika, Drainase, HEC-RAS

I. PENDAHULUAN

Pada ruas jalan Raras Wuyung Kecamatan
Sukorejo Kota Blitar. Daerah tersebut merupakan
kawasan pemukiman yang padat penduduk, ruas
jalan yang dilewati banyak siswa sekolah dan ruas
jalan yang dilewati berbagai angkutan umum lainya.
Sehingga ditemui beberapa permasalah yang terjadi
pada saluran drainase serta ruas jalan tersebut yaitu
keadaan saluaran yang lebih tinggi dari pada ruas
jalan, sehingga mengakibatkan terjadinya genangan
air di badan maupun bahu jalan dan jalan yang
berlubang cukup dalam dikarenakan gerusan aliran
air yang meluap sehingga sering terjadi kecelakaan
pada ruas jalan Raras Wuyung.

Berdasarkan kondisi di atas, maka penulis
melakukan evaluasi terhadap saluran di ruas jalan
Raras Wuyung Kecamatan Sukorejo Kota Blitar.
Hasil evaluasi ini nantinya dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak setempat dalam melakukan
penanganan yang tepat terhadap kondisi wilayah
studi, agar tercapaisuatu lingkungan yang sehat dan
nyaman bagi masyarakatnya.

Berdasarkan uraian di atas adapun rumusan
masalah yang diambil sebagai berikut :

1. Berapa perhitungan aliran dasar pada

saluran drainase di ruas jalan Raras Wuyung
Kec. Sukorejo Kota Blitar?

2. Bagaimana analisis kapasitas penampang

sungai Berbasis HEC-RAS pada saluran
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drainase di ruas jalan Raras Wuyung Kec.
Sukorejo Kota Blitar?

Adapun tujuan penulisan karya ilmiah ini
dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Menghitung perhitungan aliran dasar pada
saluran drainase di ruas jalan Raras
Wuyung Kec. Sukorejo Kota Blitar.

2. Mengetahui analisis kapasitas penampang
sungai Berbasis HEC-RAS pada saluran
drainase di ruas jalan Raras Wuyung Kec.
Sukorejo Kota Blitar.

Dengan melakukan penelitian karya ilmiah ini
yang bertempat di aliran drainase ruas jalan Raras
Wujung Kecamatan Sukorejo Kota Blitar, diharap
akan menjadi acuan yang dapat digunakan sebagai
pedoman bagi pihak yang membutuhkan, serta hasil
dari karya ilmiah ini dapat digunakan sebagai bahan
informasi juga sebagai bahan referensi dan masukan
untuk peneliti selanjutya khususnya yang berkaitan
dengan penggunaan software HEC-RAS.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi Hujan

Apabila awan yang terbentuk di angkasa terus
naik akan menjadi butir-butir halus dan berubah
menjadi butir-butir air yang besar-besar dan
akhirnya jatuh ke bumi sebagai air hujan. Jadi hujan
dapat didefinisikan sebagai peristiwa jatuhnya butir-
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butir air dari langit ke permukaan bumi. Hujan juga
dapat diartikan sebagai presipitasi yang berbentuk
cair (presipitasi : semua bentuk hasil konsumsi uap
air yang terkandung di atmosfer). Hujan merupakan
salah satu gejala cuaca yang memiliki peranan
penting bagi kehidupan di bumi (hujan sebagai
sumber air tawar).

Curah hujan merupakan ketinggian air hujan
yang terkumpul dalam tempat yang datar, tidak
menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir. Curah
hujan 1 (satu) milimeter artinya dalam luasan satu
meter persegi pada tempat yang datar tertampung air
setinggi satu milimeter atau tertampung air sebanyak
satu liter. Intensitas hujan adalah banyaknya curah
hujan persatuan jangka waktu tertentu. Apabila
dikatakan intensitasnya besar berarti hujan lebat dan
kondisi ini sangat berbahaya karena berdampak dapat
menimbulkan banjir, longsor dan efek statisti
terhadap tanaman.

2.2. Penghitungan Hujan Suatu Daerah
Hasil pengukuran data hujan dari masing-
masing alat pengukuran hujan adalah merupakan data
hujan suatu titik (point rainfall). Padahal untuk
kepentingan analisis yang diperlukan adalah data
hujan suatu wilayah (areal rainfall). Ada beberapa
cara untuk mendapatkan data hujan wilayah yaitu :
1. Cara rata-rata aljabar/ matematik
2. Cara Polighon Thiessen
3. Cara Isohiyet
4. Cara Perhitungan Curah Hujan Rencana
Beberapa metode di atas kegunaannya sama
yaitu untuk menghitung Tabel Kala Ulang dan Debit
Banjir suatu wilayah.

2.3. Banjir

Menurut Suita et al., (2018), banjir adalah
peristiwa terbenamnya daratan (yang biasanya
kering) karena volume air yang meningkat. Banjir
ada dua peristiwa, pertama peristiwa banjir atau
genangan yang terjadi pada daerah yang biasanya
tidak terjadi banjir. Kedua peristiwa banjir terjadi
karena limpasan air banjir dari sungai karena debit
banjir tidak mampu dialirikan oleh alur sungai atau
debit banjir lebih besar dari kapasitas pengaliran
sungai yang ada.

2.4. Catchment Area

Menurut (Rizki et al., 2017), catchment area
adalah kawasan yang memiliki fungsi mengalirkan
air ke saluran drainase. Daerah tangkapan air dapat
dihitung berdasarkan luas jalan. Daerah tangkapan air
juga merupakan daerah daratan yang dibatasi oleh
punggung bukit atau batas topografi yang berfungsi
untuk menerima, menyimpan, dan mengarahkan air
hujan yang jatuh di atasnya ke dalam alur sungai dan
terus mengalir ke anak-anak sungai dan sungai-
sungai utama, yang pada akhirnya bermuara ke danau
atau sungai ataupun laut.
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2.5. Debit Aliran

Debit aliran adalah laju air (dalam bentuk
volume air) yang melewati suatu penampang
melintang sungai per satuan waktu. Dalam system
Sl besarnya debit dinyatakan dalam satuan meter
kubik per detik ( m*dt). Sedangkan dalam laporan-
laporan teknis, debit aliran biasanya ditunjukan
dalam  bentuk hidrograf aliran.  Hidrograf
aliranadalah suatu perilaku debit sebagai respon
adanya perubahan karakteristik biogeofisik yang
berlangsung dalam suatu DAS oleh adanya kegiatan
pengelolaan DAS dan / atau adanya perubahan
(fluktuasi musiman atau tahunan) iklim lokal.

2.6. Drainase

Menurut Silvia (2017), drainase merupakan
salah satu fasilitas dasar yang dirancang sebagai
sistem untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
juga merupakan komponen penting dalam
perencanaan kota (perencanaan infrastruktur
khususnya). Drainase juga merupakan suatu cara
pembuangan Kkelebihan air yang tidak diinginkan
pada suatu daerah serta cara-cara penanggulangan
akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut.
Besarnya saluran air ditentukan oleh banyaknya
kapasitas debit air buangan (air hujan dan air kotor
dari sisa pemukiman) yang dianalisa berdasarkan
kondisi topografi dan luas wilayahnya. Drainase
yang berasal dari bahasa inggris yaitu drainage
memiliki arti mengalirkan, menguras, membuang
atau mengalihkan air.

2.7. HEC-RAS

HEC-RAS adalah aplikasi yang diberikan
secara freeware oleh Hydrologic Engineering
Center Us Army. Aplikasi HEC-RAS ini menitik
beratkan pada analisa Hidraulika pada sebuah
Sungai / River Analysis Sistem, lain halnya dengan
aplikasi serupa yang dikeluarkan yaitu HEC-HMS
yang menitik beratkan kepada analisa Hidrologinya.
Data hujan yang digunakan oleh input HEC-RAS
bisa didapatkan dengan aplikasi HEC-HMS yang
fungsinya sebagai analisis Hidrologi. Analisis
hidrolika penampang saluran dihitung dengan
menggunakan program HEC-RAS. Dengan analisis
ini dapat diketahui elevasi muka air pada
penampang saluran saat suatu debit air melalui
saluran tersebut. Analisis yang dilakukan oleh
HEC-RAS adalah analisis Aliran Steady, Unsteady
dan Sediment Transport. Aliran Steady adalah
sebuah aliran di mana jumlah cairan yang mengalir
per detik melalui bagian apapun, adalah konstan.
Aliran Steady pun dibagi menjadi 2, yaitu Uniform
Flow dan Non Uniform Flow. Sedangkan UnSteady
Flow adalah sebuah aliran di mana jumlah cairan
yang mengalir per detik melalui bagian apapun,
adalah tidak konstan. Di dalam program HEC-RAS,
kumpulan data tergabung di dalam proyek sistem
saluran. Penggunaan program ini dapat dilakukan
berbagai macam tipe analisa tentang pemodelan
untuk formulasi beberapa rencana yang berbeda.
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Masing-masing rencana mewakili kumpulan data
geometri dan data aliran. Setelah data awal
dimasukkan dalam HEC-RAS, pemodelan dapat
dengan mudah memformulasikan rencana baru.
Setelah simulasi selesai dibuat utuk berbagai macam
rencana, hasil simulasi dapat dibandingkan dalam
bentuk tabel dan grafik yang berbeda.

Terdapat lima langkah  utama  dalam
pembangunan model hidrolik menggunakan HEC
RAS, yaitu :

1. Memulai HEC RAS

2. Pembuatan nama pekerjaan

3. Memasukkan data geometri

4. Memasukkan data debit (steady flow) dan

kondisi batas

5. Running program (steady flow)

(Sumber : Canubry at.al, 2021)

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan saluran drainase yang berada
di ruas jalan Raras Wuyung Kecamatan Sukorejo
Kota Blitar. Dilakukannya penelitian bertujuan untuk
menganalisis ulang debit air yang melewati saluran
drainase tersebut. Berikut ini waktu penelitian yang
dilakukan:
Tabel 1. Waktu penelitian
Waktu Uraian

Minggu, 20 Agustus 2023 Survei lapangan

Jum’at, 25 Agustus 2023 Survey lapangan

Jum’at, 1 September 2023 Survey lapangan dan

pengambilan data

Untuk dapat menguji variabel penelitian, maka
perlu mendapatkan data pencarian terlebih dahulu.
Untuk  memperoleh  data tersebut, peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data.
Teknik pengumpulan data adalah metode yang
digunakan peneliti untuk memperoleh data yang
relevan saat melakukan penelitian.  Teknik
pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan
informasi  yang diperlukan, sementara peneliti
melakukan operasi berikut:

1. Dokumentasi

Data diperoleh saat mengambil gambar
saluran drainase di ruas jalan Raras Wuyung
Kecamatan Sukorejo Kota Blitar dan data
curah hujan dari Dinas Pekerjaan Umum
Sumber Daya Air Provinsi di Malang
Perwakilan Kota Blitar. Oleh karena itu, hasil
pengumpulan data dijadikan sebagai data
lapangan yang kemudian diolah.

2. Observasi

Secara sederhana, observasi ialah metode
pengamatan  secara  langsung  untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Dalam penelitian ini penulis melakukan
pengamatan langsung pada saluran drainase
pada ruas jalan Raras Wuyung Kec. Sukorejo
Kota Blitar.
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Setiap penelitian haruslah mengandung variabel
yang jelas, sehingga dapat memberikan gambaran
dan informasi yang diperlukan untuk memecahkan
masalah yang dipilih. Variabel yang ada dalam
penelitian ini meliputi variabel bebas (Independen)
dan variabel terikat (Dependen).

1. Variabel Bebas / Independen

Variabel bebas adalah variabel yang
menyebabkan atau mempengaruhi
perubahan atau yang menyebabkan
perubahan variabel dependen. Variabel
bebas dalam penelitian yaitu air yang
melintasi saluran.

2. Variabel Terikat / Dependen

Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau variabel yang menjadi
akibat adanya variabel independen.
Variabel terikat dalam penelitian yaitu
jumlah debit air yang melintasi saluran.

Ada beberapa data yang digunakan dalam
penelitian yang digunakan yaitu sebagai berikut :

a.Tinggi, Panjang, lebar dan sisi miring
saluran.

b.Mengitung aliran air yang mengalir
menggunakan metode manual.

c.Peta topografi pada ruas jalan Raras
Wuyung Kecamatan Sukorejo Kota
Blitar.

Pengolahan data, dilakukan jika semua data
yang diperlukan dirasa cukup. Pengolahan data
tersebut adalah perhitungan analisa debit rancangan
dan perhitungan debit air menggunakan aplikasi
HEC-RAS.

Dalam analisa data yang digunakan yaitu analisa
data yang di mana data tersebut mencakup
perhitungan debit air yang melintasi saluran
drainase pada ruas jalan Raras Wuyung Kecamatan
Sukorejo Kota Blitar.

1. Analisa Data Hidrologi

Dalam Analisa hidrologi data yang
diperlukan adalah data curah hujan pada
kurun waktu 10 tahun yang kemudian
diolah sendiri menjadi beberapa data yang

diawali :

a) Menghitung curah hujan bulanan dan
tahunan,

b) Menentukan curah hujan maksimal
harian,

c) Memasukan data pada uji konsistensi
curah hujan,

d) Memasukan data pada rumus rerata
aritmatik yang mana nanti digunakan
untuk menentukan nilai pada metode
Gumbel dan Log Pearson IlI.

e) Menghitung nilai Standart Devisiasi
(Si)y dan  menghitung  Kkoefisien
kemencengan (Cs) yang digunakan
untuk mengitung curah hujan periode
ulang.

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/JTSIP



JURNAL TEKNIK SIPIL (JTSIP): VOL.4 NO. 1, JUNI 2025

ISSN 2964-9374

f) Menggambar grafik periode ulang.
2. Analisa Data Hidrolika
Dalam Analisa Hidrolika
diperlukan sebagai berikut :
a) Panjang limpasan yang akan diteliti,
b) Ukuran melintang saluran
¢) Menghitung kecepatan aliran
d) Mengitung kondisi eksisting saluran
3. Analisa pada HEC-RAS
Dalam menganalisa kapasitas penampang

data yang

a. Nilai rata-rata curah hujan bulanan setiap tahun

dari tahun 2013 s/d 2022, memperoleh data
terendah pada tahun 2019 dengan rata-rata
curah hujanya adalah 141,74 mm sedangkan
data tertingginya terjadi pada tahun 2016
dengan nilai 273,59 mm. dari data curah hujan
bulanan juga dapat diperoleh data curah hujan
tahunan sebagai berikut :

Tabel 3. Data curah hujan tahunan

yang menggunakan aplikasi HEC-RAS, TAHUN STASIUN CH
diperlukan data yang sesuai dengan keadaan NGADIREJO
sungai yang akan diteliti. Data-data yang 2013 118
diperukan diantaranya : ggig g?
a) Titik elevasi 2016 152
b) Data debit setiap titik nya 2017 112
¢) Panjang saluran 2018 92
d) Arah aliran 2019 75

e) Jarak pengambilan titik elevasi
f)  Koefisien Manning yang sesuai dengan
bentuk sungai b.

Sumber : hasil perhitungan sendiri

Dari uji konsistensi curah hujan diperoleh data
curah hujan di setiap tahunnya mengalami
kenaikan dan penurunan tidak Kkonsisten.
Terlihat pada kurva yang tidak signifikan dan
terdapat pada Tabel 4.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan perhitungan aliran dasar pada
saluran drainase dan analisis kapasitas penampang

sungai Berbasis HEC-RAS pada saluran drainase di Tabel 4. Data uji Konsistensi

ruas jalan Rara_l_s Wuyung I_<ec. Sukorejo Ko_ta Blita TAHON ST AKUMULASE  RATA
yang telah dijabarkan di atas, maka diperoleh

- . . . D 2013 95 95 95

pembahasan penelitian sebagai berikut : 2014 90 185 1375

1. Dari data Analisa Hidrologi, diperoleh : oo x b s

Dalam Analisa hidrologi memerlukan data 2017 89 196 14255

. . . . - 2018 84 173 128.5

Primer dari Dinas Pekerjaan Umum Unit 2019 80 164 12

i i 2020 86 166 126

Pfelaksanaan teknis P_engolaan_ Sumberdaya Air 208 o o -

di Malang Perwakilan Blitar. Data yang 2022 257 342 2995

dibutuhkan adalah curah hujan dengan kurun
waktu 10 Tahun terakhir dari tahun 2013 s/d

2022. Dari data di atas diperoleh grafik yang

signifikan, terdapat pada Gambar 1 grafik berikut

Tabel 2. Data curah huian 10 tahun terakhir ini.

Tahun | JAN | FEB | MAR | APR | MEI | JUNI | JULI |AGUST| SEPT | OKT | NOV | DES | JML
400 | 361 | 214 | 259 | 171 | 244 55 0 0 9 208 | 252 | 2251
19.05 | 2407 | 1945 | 1619 | 2443 | 3486 | 000 | 000 | 000 | 1163 | 1733 | 1575 | 18275
332 | 299 | 188 | 368 | 155 | 161 4 0 0 12 0 315 | 1894

UJI KONSISTENSI
2767 | 37.38 | 37.60 | 3067 | 2583 | 3220 | 0.00 | 0.00 | 000 | 1200 | 0.00 | 20.83 | 224.18

2015 183 | 3001 | 352 | 343 | 134 | 31 0 0 0 0 250 | 465 | 2061 400

2013

2014

1220 | 2508 | 2200 | 1805 | 1944 | 000 | 0 | 0 | 0 | 0 |20 | a1 |15268 T /7
s | 22| 7 | ats [ st | o [ tor [ 46 | w | owe [ ast [ s | st [ w0 @ 200 s I
2444 | 2131 | 1853 | 2532 | 2023 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 2075 | 1798 | 15451 = 0 El il EEmER
o |55 [ %1 [ [ | 0 |17 [ 5 [ o | o5 [ 1 [ oo | om [ oo £ 1234567 8910
2395 | 2207 | 1600 | 283 | 1000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 1350 | 1435 | 12823 3 .
g | 207 o8 [ 160 [ s [ [ ar [0 [ 0 [ 0 [ o [ om [ o8 [ 19 tsenesl 95909610898480868525
2414 | 3544 | 1207 | 1813 | 950 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 2518 | 1387 | 13033 :
ono |29 | 568 [ 28 [ a6 [ 25 [ 0 [ o] o[ o o[ [a[um Series2 95181820191716161734

1876 | 3644 | 2317 | 2943 | 1250 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 300 | 1844 | 14174
24 | 3 | 29 | 26 | 9 | a7 [ 102 | 0 | % | 163 | 53 | te1 | 2470 S - -
20 v [ 7207 | 2408 | 2400 | 825 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 2605 | 1006 | 13486 Gambar 1. Hasil uji konsistensi
45 | 381 | 3% | 0 | % | us | 1 | 3% | 119 | 18 | 53 | 152 | 230 Sumber : hasil perhitungan sendiri
2357 | 2005 | 2400 | 000 | 1300 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 1978 | 1520 | 11560
28 | 266 | a7 | 159 | 00 | 123 | 6 | 4 | % | 5% | 8 | 530 |15
2343 | 1663 | 2276 | 994 | 1256 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 3018 | %624 | 14073|  C.
Sumber : Hasil Perhitungan

2021

2022

Nilai uji rerata dengan menggunakan metode
Gumbel data rerata tertinggi terjadi pada tahun
2022 sebesar 135,55 mm dan rerata terendah
terjadi pada tahun 2019 sebesar 42,88 mm. niai
uji rerata dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Nilai uji rerata ulang 5 tahun memperoleh nilai K = 0,5180 dan
tarun  RERATA  URUTAN x2 P = 20, kala ulang 10 tahun memperoleh nilai K
CH "<t ke > = 1,25 dan P = 10, kala ulang 25 tahun
2013 2027 1027 162143 memperoleh nilai K = 2 dan P = 4, kala ulang
2014 1917 2917 Sa17.45 50 tahun memperoleh nilai K = 3,048 dan P =
J015 . . 420868 2, dan kala ulang 100 tahun memperoleh nilai
' ' ' K=3,845danP =1.
2016 68.54 68.54 \(697.63
2017 59.64 59.64 3556.78 Tabel 7. Nilai curah hujan rencana
2018 36.60 36.60 1339.71 1 _T1_T1-
2019 62.78 62.78 3941.34 —=|SIEI=EI==
2020 51.79 51.79 2681.72 Ssls|===
2021 80.58 80.58 6493.32
2022 10152 10152 10307.03 Sl FIESE|Is|=
Jumlah 61576 Jumlah 41265.10 i i i e
Rata-
rata plsg  Ramrata( - o05)
) X9 =slsls|=

Sumber : perhitungan sendiri

d. Nilai dari data curah hujan metode log pearson
111 diperoleh rata-rata sebesar 1,727 dengan nilai
standar devisiasi 0,146613 dan koefisien
kemencengan sebesar 2,84118. Sehingga

(P00 (K el g persn ) Log Xt

menghasilkan persamaan regresi Log Xt = -
2,84118 + 0,146613 x K. =l sl =5
Tabel 6. Hasil Perhitungan Curah Hujan =2 —| | -] =|
dengan mertode Log Person
TAHUN| RERATACH (¥) | LogX | LogX-Log X |Log X- Log X2 (Log X-Log %3 Dari Tabel 7 tersebut dapat diketahui grafik
nm 0y 155 I Wi 00586 kala ulang curah hujan rencana , grafik tersebut
e g 160 08 0008 0000% dapat dilihat sebagai berikut:
ik g 180 0 0l 0000010
il 6 185 o 0042 0000776 Y
il N4 LTh 0 00000 0000000
Jilt) %40 L5 il 0043 0006914
Jl AL L% 008 000 000000
m BN L 06 0002 0008 ——y
il 05 L% i 00188 0002481 — linear (y)
m 0% Al 04 055 0013097
RatartaLog X[ X) L] 0.1606 0001786

. . .. 0 50 100 150
Sumber : hasil perhitungan sendiri

Gambar 2. Kala ulang hujan rencana

Cara :
Data curah hujan metode logaritma pearson

I memiliki nilai rata-rata Log X ("X) sejumlah 2. Dari data Analisa hidrolika, diperoleh :
1,771 per 10 tahun pada tahun 2013-2022, dan a. Bentuk saluran adalah persegi, dengan
nilai (Log X — Log "X)? senilai 0,1606 mm, dan Panjang setiap titiknya berbeda, pada titik
(Log X — Log "X)® senilai 0,001786 mm. Dari A lebar saluran atas/bawah adalah 90 cm
tabel Log pearson I11 dapat diperoleh : dan tingginya 70 cm, pada titik B lebar
1. Standar devisiasi (Si) saluran atas/bawah adalah 80 cm dan
) tingginya 70 cm, sedangkan pada titik C
si= [E'.'—-u-_'--u-:=]=-=' =[:: '-_===Z]"’ -0,021455 7 20146613 dan D lebar saluran atas/bawah adalah 70

cm dan tingginya 60 cm. Berikut Gambar 3

bentuk saluran yang diteliti.
n(logx — logx)® 10(0.064469 )

Cs = =
in—1)(n—2)57% 0 x8x0146613 ° 1
0,644686

T 9% 8% 0003151
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Gambar 3. Bentuk saluarn

b. Luas penampang saluran pada titik A sebesar
0,63 m?, pada titik B sebesar 0,48 m?, pada
titik C sebesar 0,35 m? dan pada titik D
sebesar 0,35 m?

c. Kecepatan Aliran pada titik A memiliki nilai
V= 0,25 m/s, titik B memiliki nilai V = 0,19
m/s, titik C memiliki nilai V = 0,15 m/s, dan
titik D memiliki nilai V = 0,13 m/s.
menghasil kan kecepatan aliran rata-rata
sebesar V rata-rata = 0,18 m/s.

d. Nilai debit aliran pada daerah hulu memiliki
debit yang tinggi dengan nilai sebesar 0,16
m*/s

3. Analisa aplikasi HEC-RAS
Berikut adalah penampang saluran dari hulu
sampai hilir saluran drainase :

Plan: plan KNOWN WS 7812024

Gambar 4. Profil Penanipang Melintang Hulu pada
saluran ruas jalan Raras Wuyung,
Sukorejo, Kota Blitar

SKRIPSIKU _ Plan: plan KNOWN WS T//2024
st

Gambar 5. Profil Penampang Melintang Station 50
pada saluran ruas jalan Raras Wuyung,
Sukorejo, Kota Blitar

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/JTSIP

Gambar 6. Profil Penamﬁéng Melintang Station 100
pada saluran ruas jalan Raras Wuyung,
Sukorejo, Kota Blitar

SKRIPSIKI Plan: plan KNOWN WS 7162024
stz

staton im

Gambar 7. Profil Penampang Melintang Station 150
pada saluran ruas jalan Raras Wuyung,
Sukorejo, Kota Blitar.

™

SKRIPSIKU  Pran: plan KNOWN WS 71612024

Gambar 8. Profil Penampang Melintang Hilir pada
saluran ruas jalan Raras Wuyung,
Sukorejo, Kota Blitar.

Dari hasil dan pembahasan menggunkan
aplikasi HEC-RAS diperoleh dearah hulu memiliki
penampang melintang lebih besar dari pada daerah
hilir dan aliran daerah hulu lebih tinggi, sehingga
dapat disimpulkan aliran yang melewati hulu lebih
besar. Berikut adalah nilai disetiap stationnya :

a. Station 0 (Hulu)

Debit air yang melintasi daerah hulu yang

nilainya 3 m*/s dengan lebar saluran 6 m dan

kecepatan rata-rata alirannya adalah 1,71 m/s.
b. station 50

Debitnya yaitu juga senilai 3 m*/s dengan lebar

saluran 6,95 m dan kecepatan rata-rata

alirannya 0,03 m/s.

c. station 100
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Debit air yang melintasi daerah hulu yang
nilainya 3 m*/s dengan lebar saluran 7,4 m dan
kecepatan rata-rata alirannya adalah 0,81 m/s.
d. station 200
Debit air yang melintasi daerah hulu yang
nilainya 3 m*/s dengan lebar saluran 7,04m dan
kecepatan rata-rata alirannya adalah 0,74 m/s.
Pada Analisa menggunakan aplikasi ini juga
memberikan masukan jika suatu saat ada
pembenahan terhadap saluran tersebut, sehingga
memudahkan Dinas Pemerintah Pekerjaan Umum
dan Perairanuntuk melakukan Pembangunan ulang
saluran sepanjang ruas jalan Raras Wuyung Sukorejo
kota Blitar.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan perhitungan
saluran drainase di ruas jalan Raras Wuyung Kec.

Sukorejo Kota Blitar maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Aliran dasar pada saluran drainase di ruas jalan
Raras Wuyung Kec. Sukorejo kota Blitar
menghasilkan debit aliran rata-rata saluran
drainase tersebut sebesar 0,0875 m?/s.

2. Analisis kapasitas penampang sungai berbasis
HEC-RAS pada saluran drainase di ruas jalan
Raras Wuyung Kec Sukorejo kota Blitar dari
perhitungan menggunakan Aplikasi HEC-RAS
dapat mengetahui bagaian titik-titik mana yang
terdapat perbedaan kecepatan aliran sungai dan
masalah setiap titiknya, nilai debit saluran yang
dihasilkan pada periode ulang 5 tahun yaitu 3
m*/s yang mana pertahunnya menghasilkan
debit aliran senilai 0,6 m?/s.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di
atas, maka ada beberapa saran yang dapat diberikan
untuk menunjang agar penelitian ini lebih bisa
disempurnakan dengan baik, adapun saran yang
diberikan sebagai berikut :
1. Kepada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kota Blitar :

- untuk melakukan perawatan rutin saluran dan
pengolahan sampah di daerah penelitian

- mengadakan rencana tata ruang kota kembali
dengan cermat dan lebih memperhatikan tata
air di daerah tersebut.

- melakukan pelebaran saluran pada bagian hilir
sehingga pembagian air di hulu sampai hilir
tidak berbeda jauh.

2. Parapembaca:
Pemanfaatan aplikasi HEC-RAS dalam Analisa

drainase perkotaan sangat membantu dan
mempercepat perhitungan serta dapat
mengetahui peringatan secara langsung pada
aplikasi ini.
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